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ABSTRAK

Nama : DEVINA PURWANTININGTYAS

Judul : ANALISIS PENGARUH CURRENT RATIO DAN
DEBT T0 EQUITY RATIO TERHADAP KINERJA KEUANGAN
PERUSAHAAN DENGAN METODE ECONOMIC VALUE ADDED (EVA)
PADA PERUSAHAAN ROKOK GO PUBLIC

Lembar Halaman : X~

Kata Kunci : Cuwrrent Ratio, Debt o Equity Ratio, Economic Value
Added, Kinerja Keuangan

Alasan daa Tujean : Mengetahui apakah terdapat hubungan secara simultan
antara current ratio dan debf fo equity ratio terhacap economic value added pada
kinerja keuangan peruszhaar, dan mengetahui apakah terdapat hubungan secara
parsial yaitu, antara current ratio dengan economic value added dan debi to equity
ratio dengan economic vaiue added pada kinerja keuangan perusahaan

Metode Penelitian  :  Objek penelitian adalah perusahaan rokok yang terdafiar
di Bursa Efek Jakarta. Data yang digunakan adalah data selkunder yang diperoleh
dari Bursa Efek Jakarta. Metode vang digunakan dalam penelitian adalah metode
purposive sampling. Pengujian hipotesis dilakukar dengan menggunakan analisis
regresi linear berganda dengan menggunakan program komputer SPSS

Hasil Penclitian :  Secara simultan dari hasil analisis dapat dilihat bahwa
terdapat hubungan negative aniara current rativ dan debt io equity ratio terhadao
eccnomic value added pada kinerja kewangen perusahaan, dengan koefisien
korelasi simultan atau Ry.xy, % = 63.4%, yang berarti memiliki pengaruh yang
kuat. Dapat diartikan, jika current ratio dan debt to equity ratio meningkat, maka
economic value added menurun. Sedangkan secara parsial, hubungan antara
current ratio dengan economic value added adalah negative yang dapat dilihat
dari koefisien atau py.x, = 37,9%, vang berarti memiliki pengaruh yang lemah.
Hubungan antara debt io equity ratio dengan ecomomic value added adalah
negative vang dapat dilthat' dari koefisien atau pyx; = 71,6%, yang berarti
memiliki pengaruh yang kuat.

Daftar Pustaka : 12 buku (1999-2005)

Pembimbing Materi : Drs. M. lman Nugroho, AK.MM
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BAB I
PENDABULUAN

1.1 LATAR BELAKANG MASAELAH
Setiap institusi bisnis dalam menjalankan usahanya berupaya untuk
memperoleh keuntungan dan mendapatkan nilai tambah dari usahanya tersebut.

Penciptaan nilai tambah pada kegiatan usaha merupakan salah satu hal terpenting

terutama untuk kegiatan usaba yang modal usabanya diperoleh dari para investor,

dengan adanya nilai tambah berarii perusahaan mampu memberikan kepastian
peningkatan hasil dan kesejabteraan kepada pihak-pihak yang berkepentingan
terutama pemilik modal. Sehingga timbul keinginan dari para pemilik modal
untuk tetap mempertahankan keikutsertaannya atau meningkatkannya.

Perusahaan yang dapat memberikan nilai tambah pada pemilik modalnya
atau meningkatkan kesejahteraan pemilik modal bertujuan untuk :

1. Memberikan kontribusi kepada masyarakat lebih luas dan lebih berarti. Hal
terscbut dapat tercapai dengan adanya peningkatan kemampuan perusahaan
memberikan nilai tambah berarti terdapat peningkatan kemampuan perusahaan
menghasilkan produk atau jasa yang berkualitas, kemampuan perusahaan
untuk mengembangkan kem.az_npumya menciptakan karyawan yang handal
dan berbakat, serta peningkatan tanggung jawab sosialnya yang tercermin

pada keunggulan harga-harga sshamnya
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2. Menghindari pandangan manajemen dari orientasi jangka pendek yang hanya
mengharapkan mempercleh keuntungan saja tanpa diimbangi dengan tindakan
contro! dan peningkatan pertumbuhan

3. Memenuhi kewajiban perusahaan dan tuntutan pemegang saham akan adanya
pencapaien tingkat pengembalian tertentu atas resiko yang ada ketika dananya
ditanamkan di perusahaan tersebut. Sementara peningkatan hasil dapat dicapai
ketika perusahaan tempet investor tersebut menanamkan dananya mengalami
kemajuan dan mampu memberikan nilai tambah

Perusahaan yang baik adalah perusahaan yang memiliki kemampuan
mengelola kesempatan untuk investasi dengan kemampuan memberikan tingkat
pengembalian diatas tingkat pengembalian minimum yang diharapkan. Sementara
pemberian nilai tambah merupakan opportunity cost (biaya kesempatan) yang
hilang dari investasi atas dananya. Biaya kesempatan itu timbul karena ketika
investor memilih melakukan investasi atas dananya di suatu perusahaan maka
investor akan kehilangan kesempatan untuk menggunakan dananya tersebut untuk
keperluan konsumsinya saat ini atau kehilangan kesempatan menanamkan
dananya di perusahaan lain yang mungkin perusahaan lain tersebut dapat
memberikan hasil lebih dibandingkan dengan perusahaan tempat investor
menanamkan modalnya saat ini.

Untuk i, perusahaan tempat investor menanamkan modalnya saat ini
harus mampu memberikan nilai rambah bagi investornya, dimana nilai tambah
tersebut merupakan akumulasi atus biaya kesempatan dan tingkat inflasi dimasa

datang. Ketika investor ingin melakukan kegiatan investasinya, maka yang



dilakukannya adalah menilai sasaran investasinya dengan cara melihat dan
mengevaluasi kinerja masa lalu sebagal gambaran bagaimana hasil kerja dan
tingkat perturnbuhan yang dapat «icapai perusahaan tersebut di masa datang.

Keharusan invesior melakukan penilaian kinerja suatu perusahaan sebelum
memutuskan untuk melakukan investasi menyebabkan setiap perusahaan yang
ingin dibiayai oleh invesior harus melakukan penilaian kinerja atas
perusahaannya. Penilaian kinerja tersebut tentu sija harus diukwr dengan suatu
alat ukur yang kompeten agar hasil penilaian tersebut dapat menunjukkan kondisi
rill perusahaan dan dapa: memberikan gambaran kepada invesior untuk
menetapkan ekspetasinya.

Ada banyak metode penilaian kinerja keuangan yang digunakan
perusahaan, dimana masing-masing metode mempunyai kelebihan dan
kelemabannya, serta dapat digunaken uniuk tujuan tertentu. Salah satu metode
yang biasa digunakan adalah rasio keuvangan, yang meliputi rasio liguidity,
leverage, coverage, activity, profiiability, dan market value.

Berdasarkan beberapa hal diatas, perlu dicermati kembali apakah terdapat
suatu alat ukur yang memadai untuk membukiikan pengukuran kinerja yang
dilakukan sesuai dengan kondisi riil perusahaan yang diukur, dimana dalam hal
ini Economic Value Added (£VA) sebagai salah satu alat ukur menilai kinerja
perusahaan memperkenalkan konsepnya untuk turut memperhitungkan adanya
biaya modal dan juga melakukan penyesuaian-penyesuaian atas laporan keuangan

untuk meminimalisir distorsi atas system akuntansi dengan accrual basis.!

! Accrual Basis adalah basis akuntansi: vang mengakui pendapatan pada periode diperolehnya
pendapatan tersebut dan mengakui Dbeban pada periode terjadinya beban dalam rangka
memperoleh pendapatan. (Warren, Reeve, Fess: Accounting. 20™ ed: South Western: 2001)



1.2 PERUMUSAN MASALAH

G. Benett Steward [II dalam wawancara dengan Ellen M.Heffers dari
Financial Executives International, edisi Juli/Agustus 2003 (Accounting’s Cure:
Shifting Focus From Lenders to Shareholders) menjelaskan bahwa Economic
Value Added (EVA) lahir dikafénakan kelemahar; sistern akuntansi yang lama,
Beliau mengatakan bahwa akunt%ms’i tidak memiliki fungsi objektif. Laba bersih
dalam suatu laporan keuangan adalah hasil dari sejumlah bisnis transaksi dengan
berbagai situasi berbeda meny@fé&inya. Pengukuran laba bersih tersebut kurang
dapat digunakan sebagai alat u.km‘ untuk pemegang saham. Akibatnya, manajemen
perusahaan dan bahkan CEO dap;&t mengambil keputusan yang kurang tepat, Akar
dari permasalahan ini adalah fun éssi akuntansi yang sebenarnya adalah sebagai alat
control dan bukan alat pen.i}aiaﬁ ataupun pendukung pengambilan keputusan.
Metode EVA menekankan pada valuve creation dan kesejahteraan pemegang
saham yang merupakan hal pentiﬁ g dalam keberhasilan perusahaan.

Pada akhirnya Majalah ﬁ“éﬁrlzgaze pada tanggal 30 September 1993 seperti
yang dikutip oleh Chen dar Dodd (1997 : 318) dalam artikelnya menyatakan
bahwa EVA adalah model pengukur kinetja yang lebih nyata dalam membantu
seorang manajer melakukar pehguk-uma apakah kegiatan bisnis perusahaan
memiliki implikasi terhadap nﬁlézzaj sgham perusahaan dan kesejahteraan para
pemegang saham perusahasn. BI&I ini adalah karena alat pengukur kinerja
keuangan lain (seperti, ROE, ROA;, dan ROJ) yang digunakan hanya berbasis pada
laporan kevangon yang tidak mm;gikmkan biaya-biaya oportunitas di mana pada

kenyataannya para pemegang saham juga ikut menanggung biaya-biaya tersebut.



Di Indonesia, masih banyak perusahaan yang belum mengenal metode EVA dan
kalaupun sudab mengetahuinya namun belum juga menerapkannya karena metode
EVA masih relative baru sehingga masih banyak pro-kontra di dalamnya. Dalam
hal ini, pengukuran kinerja keuangan dilihat pula dari aspek Likuiditas
perusahaan. Dimana hasil pengukuran dari tingkat likuiditas dapat digunakan
untuk mengetahui kemampuan pernsahaan untuk memenuhi semua kewajibannya
yang sudah jatuh tempo.

EVA, yang merupakan salah sato alat untuk mengukur kinerja suatu
entitas bisnis, dipandang lebth mudah diterapkan. EVA yang dikembangkan oleh
Stern & OStewart dikenal secara luas di dunia Internasional sebagai suatu
pendekatan yang telah teruji serta terbuki handal dalam mengukur kinerja
bagaimana perusahaan memberi nilai tambah bagi para pemegang sahamnya.
Melalui EVA, kinerja perusahaan dimilai dengan menghitung selisih antara RONA
(Return On Ner Asset) dan WACC (Weighted Average Cost of Capital).
Perusahaan yang menghasilkan laba bersih, belum tentu EVA-nya positif karena
dalam laporan laba-rugi, cost of equity belum diperhitungkan. Sebaliknya,
perusahaan yang menghasitkan EVA posilif, dipastikan meraih laba bersih yang
bagus. Dengan demikian, dalam skripsi ini akan dibahas mengenai bagaimana
penerapan  EVA pada Industri barang konsumsi di Indonesia khususnya
perusahaan rokok yang telah terdaftar di BEJ (Go Public) dan komponen-
komponen apa saja dalam EVA vang mungkin diterapkan pada perusahaan-

perusahaan tersebut. Sehingga dupat dianalisa lebih jauh apakah EVA yang



dimiliki oleh perusahaan-perusahaan go public tersebut akan berpengaruh pada

tingkat likuiditasnya.

Seperti yang telah disebut diates bahwa konsep EVA ini masih relative
baru, maka masih banyak perusahaan di Indonesia yang belum mengenal konsep
EVA dan kalaupun sudah mengetzhuinya namun belum juga menerapkannya
karena masih banyak pro-konira {emang metode ini. Adapun pokok permasalahan
dalam masalah ini adalah :

1. Apakah terdapat hubungan vang signifikan antara tingkat likuiditas yang
dalam hal ini diwakili oleh Current Rario dengan penerapan metode EVA
dalam penilaian kinerja keuangan perusahaan ?

2. Apakah terdapat hubungan yang signifiken antara tingkat solvabilitas yang
dalain hal ini diwakili oleh Dieb: to Equity Ratio dengan penerapan metode
EVA dalam penilaian kinerja keuangan perusahaan ?

3. Apakah terdapat hubungen yang signifikan antara tingkat likuiditas yang
diwakili oleh Current Ratio dan tingkat solvabilitas yang diwakili oleh Debt to
Equity Rotio dengan penerspan metode EVA dalam penilaian kinerja

keuangan perusahaan ?

1.3  TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

1.3.1 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui kinerja kevangan masing-masing perusahaan rokok
yang tercatat di Bursa Efek Jakarta menggunakan metode EVA dan analisa
rasio lancar (current ratioy dan rasio utang terhadap ekuitas (debr fo equity

ratio) sebagai pembandingrya



2. Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan secara parsial antara
penilaian dari aspek likuiditas dengan metode EVA dalam pengukuran
kinerja keuangan perusahzan

3. Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan secara parsial antara
penilatan dari aspek solvabilitas dengan metode EVA dalam pengukuran

kinerja keuangan perusahaan

1.3.2 Manfaat Penelitian
I. Manfaat operasional
a) Sebagai masukan bagi perusahaan industri barang konsumsi, agar dapat
mercanfaatkan hasil pengukuran kinerja keuanagan untuk menetapkan
kebijakan perusahaan
bj Untuk memberikan gambaran kepada investor tentang pengukuran
kinerja perusahaan dinilai dari tingkat likuidilas dan solvabilitas dan
economic value added (EVA). Ketiga pendekatan pengukuran kinerja
keuangan perusahaan tersebut merupakan masukan yang dapat
digunakan untuk pengambilan keputusan
2. Manfaat untuk pengembangan ilmu
Sebagai masukan vang dapat dimanfaatkan dalam penelitian lebih lanjut

dari penelitian serupa atau sebagai acuan dalam penelitian lain

1.4 RUANG LINGKUP PENELITIAN
Ruang lingkup penelitian mencakup 3 perusakaan rokok go public dari

sektor industri barang konsumsi, vakni PT. H.M Sampoerna Tbk., PT. Gudang



Garam Tbk., dan PT. Bentoel Internasional Investama Thk. Alasan pemilihan
sample perusahaan tersebut karera industri rokok merarik untuk dicermati dimana
menurut data GAPPRI tahun 2002, Indonesia merempati posisi ke 5 negara
dengan konsumsi rokok lertinggi di dunia. Menghisap rokok bagi jutaan
penduduk Indonesia, baik yang tinggal di kota besar maupun di desa-desa
terpencil telah menjadi bagian dari budaya lokal dan merupakan sumber
penghasilan bagi sebagian penduduk lainnya. Dengan demikian, Indonesia
mempunyai pasar yang potensial uniuk industri rokok.

Penilaian kinerja industri barang konsumsi dengan menggunakan metode
EVA akan dilakukan pada perusahaan-perusahaan rokok vang tercatat pada Bursa
Efek Jakaria den memberikan opini wajar tanpa pengecualian dengan paragraph
penjelas dan modifikasi kata serta wajar dengan pengecualian. Penilaian kinerja
hanya dilakukan dengan menggunakan metode EVA dan analisa rasio likuiditas
dan rasio solvabilitas sebagai pembanding. Perhitungan dilakukan untuk 3 periode

yaitu tahun 2004-2006.

1.5 METODELOGI PENELITIAN
1.5.1 Objek Penelitian

Objek penelitian terdiri atas variabel-variabel vang diteliti, yaitu variabel
analisis rasio (X), meliputi variabel rasio likuiditas yang diwakili oleh Current
Ratio (X,) dan variabel rasio s&lm.bilitas yang diwakili oleh Debs to Equity Ratio

(Xa), serta variabel Economic Value Added atau EVA (7).



Kerangka struktural penelitian ditunjukkan oleh diagram jalur sebagai

berikut :

Crrrent Ratio (X))

Eeonomic afue Added (Y)

A4

Debt to Equitv Ratio (Xa)

Gambar 1.1 Hubumgan Struktural antara X, X5, dan Y
Keterangan :
1) Variabel Independen (Bebas) {;iinmasékm sebagai X, terdiri dari :
X1 : Current Ratio
X 1 Debi to Equity Ratio
2) Variabel Dependen (_Terikg%) adalah  Economic Value Added (EVA)
dinotasikan sebagai Y. '
Hubungan antar variab@l‘ yang digambarkan dalam Gambar 1 atas
kerangka konseptual diatas diﬁ:)é‘nm}asikan dalam persamaan regresi sebagai

berikut :

Y=a+ E’)li‘s{g + bax;

Dimana :
b;x; = koefisien korelasi dari variabel X terhadap variabel Y

b:x> = koefisien korelasi da}ri variabel X, terhadap variabel Y
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1.5.2 Kerangka Pemikiran

Pengukuran kinerja keusngan dengan menggunakan pendekatan rasio
likuiditas dan rasio solvabilitas dalasn penelitian ini, yaitu dengan menghitung
rasio lancar (current ratio), rasio uiang terhadap ekuitas (debt o equity ratio) dan
Economic Value Added (EVA), vatuk 3 emiten yang bergerak di bidang industri
barang konsumsi, yaitu PT. HM. Sampoerna Tbk., PT. Gudang Garam Tbk., dan
PT. Bentoel Internasional Invesiama Tbk.. Adapun formulasi perhitungan
didasarkan pada kerangka konseptual penelitian yang digunakan terlihat dalam

Gambar 1.2 Hubungan Konseptual antara Xy, Xa, dan ¥, berikut :

Current Ratio =  Cnrrent Asser

Current Liabilities

Econonmic Vialue Added :

NOPAT ~ (WACC x Cupital Iivested)
Debt to Equity Ratio =Total Debr

Toral Equine

Gambar 1.2 Hubungan E.onseptual antara X, X, dan Y

Terdapat beberapa pemikiran vang dijadikan dasar penelitian bagi penulis,
dimana dasar pemikiran tersebus fertuang dalam kerangka konseptual pada
Gambar 1.2 diatas. Adapun daser pemikiran dipaparkan lebih lanjut secara
sistematis sebagai berikut :

a)  Pada laporan kevangan, komponen dari ketiga variabel diatas (current ratio,

debt 1o equity ratio, dan economic value added) tergambar dalam Neraca.



b)
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Dimapa posisi curren! ratio berada di Aktiva, posisi debr fo equily ratio
berada di Passiva dan posisi economic value added berada di Passiva pada
sisi modal.

Hubungan antara current ratio dengan economic value added dalam
pengukuran kinerja keuangan, secara simultan adalah lemah dan memiliki
arah yang negetif. Dimana, komponen dari current ratio adalah aktiva lancar
dan kewajiban lancar yang masing-masing berada di posisi aktiva dan
passiva pada Neraca, sedangkan nilai dari economic value added berada di
posisi passiva (Ekuitas) pada Neraca. Dapat diartikan, apabila suatu
perusahaan mengalami penurunan atas kewajiban lancar dan aktiva lancar
dalam posisi tetap, maka nilai economic value added akan mengalami
peningkatan. Jika dalam kondisi yang berbeda, apabila kewajiban lancar
menurun dan aktiva lancar mengalami peringkatan, maka secara tidak
langsung peningkatan aktiva tersebut akan menghasilkan suatu nilaj tambah
di posisi ekuitas yang berarti nilai economic value added akan meningkat.
Ini berarti, hubungan yang lemah dapat ditunjukkan bahwa secara bersama
antara aktiva lancar dan kewajiban lancar tidak begitu mempengaruhi
economic value added,

Hubungan anara debr to equity ratio dengan economic value added dalam
pengukuran kinerja keuangan, secara simultan adalah koat dan memiliki
arah yang negatif. Ini berarti, apabila suatu perusahaan mengalami
peningkatan atas jumlah utang yang dimiliki, maka akan mengurangi jumlah

ekuitas yeng dimiliki perusahaan, jadi secara tidak langsung akan
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menurunkan ecoromic value added suatu perusahaan. Sebaliknya, apabila

jumlah utang vang dimilki menurun, maka akan meningkatkan ekuitas

perusahaan. Dengan demikian, economic value added akan meningkat.

1.5.3 Perumusan Hipotesis

Berdasarkan perumusan masalah dan kerangka pemikiran yang telah

diuraikan sebelumnya, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

1}

2)

H,

I—IO

Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat likuiditas
yang dalam hal ini diwakili oleh current ratio dengan penerapan
metode EVA dalam penilaian kinerja keuangan perusahaan rokok
go public

Terdapat hubungan yang signifikar antara tingkat likuiditas
yang dalam hal ini diwakili oleh current ratio dengan penerapan
metode EVA dalam penilaian kinerja keuangan perusahaan rokok
go public

Tidak terdspat hubungan yang signifikan antara tingkat
solvabilitas yang dalam hal ini diwakili oleh debs io equity ratio
dengan penerapan metode EVA dalam penilaian kinerja
keuangan perusahaan rokok go pubiic

Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat solvabilitas
yang dalam hal ini diwakili oleh debs o equity ratio dengan
penerapan metode EVA dalam penilaian kinerja keuangan

perusahaan rokok go public
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3) M, : Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat likuiditas
vang dalam hal ini diwakili oleh current ratio dan tingkat
solvabilitas yang dalam hal inj diwakili oleh debr fo equity ratio
dengan penerapan metode EVA dalam penilaian kinerja
keuangan peruszhaan rokok go pubiic

H, :  Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat likuiditas
yang dalam hal ini diwakili oleh current ratio dan tingkat
solvabilitas yang dalam hal ini diwakili oleh debs fo equily ratio
dengan penerapan metode EVA dalam  penilaian kinerja

keuangan perusahaan rokok go public

1.5.4 Teknik Pengumpulan Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalab data sekunder yang
diperoleh dari Bursa Efek Jakarta (BEJ). Dalam hal ini datanya adalah berupa
laporan kevangan dalam beniuk neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas dan
informasi mengenai latar belakang perusahaan yang bergerak di bidang industri
rokok.
Dalam mengumpulkan data-data untuk menunjang penelitian ini, maka
penulis mengguuakan teknik analisa sebagai berikut :
1. Penpelitian Kepustakaan
Yaitu penclitian yang dilakukan dengan mencari, mengumpulkan, dan
membaca serta mempelajari buku-buku referensi, artikel dan skripsi penulis

lain yang berhubungan dengan penilaian kinerja keuangan dengan metode
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EVA. Kegunaannya adalah untuk mendapatkan data yang bersifat ilmiah
dan teoritis yang berhubungan dengan objek penelitian.

2. Dokumentasi
Yaitu mencari data dengan mengunjungi perpustakaan di Bursa Efek Jakarta

(BEJ) vatuk mendapatkan data berupa laporan keuangan terbaru.

1.5.5 Teknik Analisis Data

Pendekatan penelitian yang digunakan penulis yaitu pendekatan kuantitatif
dan dilakukan dengan cara penelaahan laporan keuangan perusahaan-perusahaan
rokok yang tercatat di Bursa Efek Jakarta kemudian melakukan perhitungan,
analisa dan uji statistik. Data penclitian ini diolah dengan menggunakan program
komputer SPSS (Statistical Pockage for Social Sciences) untuk menguji
multikolinearizas dalam regresi dan menggunakan Microsoft Fxcel untuk model

analisis jalur.

1.6  SISTEMATIKA PEMELITIAN
Penulisan skripsi ini dibagi atas 5 bab, dimana antara bab satu dengan

yang lainnya saling berkaitan. Secara garis besar pembahasan tiap-tiap bab dapat

dirnrmuskan sebagai berikut :

BAB1 PENDAHULUAN
Bab ini menguraikan mengenai latar belakang masalah,
perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, ruang
lingkup penclitian, metodelogi penelitian dan sistematika

penelitizn



BAB I

BAB III

BAB IV

BABYV
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LANDASAN TEORI

Bab ini menguraikan mengenai pengertian EVA, ruang
lingkupnys, pengukurannya, kelebihan dan kekurangan
mengenai EVA serta teori mengenai nilai dari pemegang
saham serdiri dan aspek likuiditas serta solvabilitas yang
dimaksud dalam skripsi ini

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Bab ini menguraikan mengenai sejarah perusahaan dan
gambaran Keseluruhan perusahaan rokok go public yang
terdafiar di BEJ

ANALISA dan PEMBAHASAN

Bab ini menguraikan proses perhitungan, hasil perhitungan
dan uji statistik yang telah dilakukan, kemudian
menganalisa nilai EVA yang diperoleh dan analisa
korelasinya dengan aspek likuiditas vang diwakili oleh
current rario dan aspek solvabilitas yang diwakili oleh debt
10 equify vatio. Dan membahas pula mengenai hasil
penelitian dengan hipoiesis yang telah diuraikan

PENUTUP

Bab ini menguraikan mengenai hal-hal yang telah dibahas
pada bab-beb sebelimnya dan memberikan saran yang
dapat digumakan sebagai sumbangan pemikiran maupun

tindakan kearah perbaikan atas penilaian kinerja perusahaan
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rokok vang telah go public selama ini serta saran-saran
untuk  dilakukan  penelitian lebih lanjut mengenai
penggunaan EVA sebagai penilai kinerja industri barang

konsumisi



